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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan kajian yang penulis lakukan, sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara Ulama Hanafiyah 

dan Ulama Malikiyah tentang teknik pelaksanaan hukuman qishash 

adalah berbeda dalam menggunakan Hadis walaupun keduanya 

menggunakan Hadis tapi berbeda Hadis yang digunakan. Hanafiyah 

menggunakan Hadis Ibnu Majah dan al-Bazzar yang mengatakan 

bahwa qishash itu dilakukan dengan menggunakan pedang sedangkan 

Ulama Malikiyah menggunakan Hadis Muttafaq Alaihi dan diperjelas 

lagi dalam Hadis al-Mudawwanah al-Kubroyang menjelaskan bahwa 

qishash itu dilakukan dengan cara yang persis sama dilakukan pada 

saat terjadi pembunuhan. 

5.1.2 Pendapatyang rajih antara Ulama Hanafiyah dan Ulama Malikiyah 

tentang teknik pelaksanaan hukuman qishash adalah Ulama Malikiyah, 

karena Hadis yang digunakan Ulama Malikiyah adalah Hadis yang 

diriwayatkan oleh Anas ibn Malik dan dimasukkan kedalam kategori 

Hadis shahih. Adanya ijma’ Ulama yang menyatakan tentang teknik 

pelaksanaan hukuman qishash atas jiwa dengan menggunakan alat 

yang sama pada saat terjadi pembunuhan. Ulama Malikiyah 

menggunakan alat yang sama persis sesuai dengan perbuatan korban 

terhadapnya sebagai hukuman qishash atas jiwa, jika qishash tersebut 

dilakukan dengan menggunakan alat yang tidak sesuai dengan 

perbuatan korban terhadapnya akan menimbulkan kecurangan dan 

ketidakadilan yang tidak setimpal sebab dalam hukuman qishash 

adalah membalas dengan balasan yang setimpal maka alat yang 

digunakan dalam hukuman qishash adalah alat yang sama. 
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5.2 Saran-Saran 

5.2.1 Disarankan kepada para peneliti selanjutnya agar bisa melanjutkan 

penelitian yang lebih luas yang berkenaan dengan teknik pelaksanaan 

hukuman qishas atas jiwa, karena penelitian lebih focus terhadap 

pendapat Ulama Mujtahid yaitu Ulama Hanafiyah dan Malikiyah.  

5.2.2 Kepada para pembaca diharapkan agar dapat menjadikan skripsi ini 

sebagai salah satu pengantar untuk mendalami masalah tentang 

teknik pelaksanaan hukuman qishash atas jiwa. 

5.2.3 Kepada seluruh pembaca jangan pernah merasa puas dengan satu 

pendapat saja yang sebagaimana penulis teliti, tetapi carilah pendapat 

yang lain mengenai teknik pelaksanaan hukuman qishash atas jiwa, 

sebab akan membuka cara berfikir yang lebih baik dan dapat 

mengetahui informasi tentang masalah yang diteliti. 




